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Abstrak  
Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran, termasuk 
dalam pembelajaran Bahasa Arab. Instrumen evaluasi yang berkualitas harus mampu mengukur kemampuan peserta 
didik secara tepat, objektif, dan konsisten. Namun, dalam praktiknya, tidak semua butir soal yang digunakan telah 
memenuhi kriteria kualitas yang baik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas butir soal 
Bahasa Arab kelas III di SMPIT Al-Khairaat Condet ditinjau dari aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan daya pengecoh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
evaluatif. Data diperoleh dari 25 butir soal pilihan ganda dan hasil jawaban peserta didik kelas III. Analisis data 
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS untuk uji validitas dan reliabilitas menggunakan korelasi Product Moment 
dan koefisien Alpha Cronbach, sedangkan analisis tingkat kesukaran, daya pembeda, dan daya pengecoh diolah 
menggunakan Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 25 butir soal, sebanyak 21 butir soal 
dinyatakan valid dan reliabel, sedangkan 4 butir soal tidak memenuhi kriteria tersebut. Analisis tingkat kesukaran 
menunjukkan 3 butir soal berkategori sedang dan 22 butir soal berkategori sukar. Selain itu, sebagian besar butir soal 
memiliki daya pembeda dan pengecoh yang berfungsi dengan baik, meskipun beberapa butir soal masih memerlukan 
revisi. Dengan demikian, instrumen tes secara umum layak digunakan, namun perlu perbaikan agar kualitas evaluasi 
pembelajaran Bahasa Arab menjadi lebih optimal. 

Kata Kunci : Analisis Butir Soal, Bahasa Arab, Evaluasi Pembelajaran, SMPIT 

Abstract  
Learning evaluation is an essential component in measuring the achievement of instructional objectives, including in 
Arabic language learning. A high-quality evaluation instrument must be able to measure students’ abilities accurately, 
objectively, and consistently. However, in practice, not all test items used meet the required quality standards. Therefore, 
this study aims to analyze the quality of Arabic language test items for Grade III students at SMPIT Al-Khairaat Condet 
in terms of validity, reliability, difficulty level, discriminating power, and distractor effectiveness. This research employed 
a quantitative approach with a descriptive-evaluative design. The data were obtained from 25 multiple-choice test items 
and students’ response results. Data analysis was conducted using SPSS to test validity and reliability through Product 
Moment correlation and Cronbach’s Alpha coefficient, while the analysis of difficulty level, discriminating power, and 
distractor effectiveness was processed using Microsoft Excel. The results of the study indicate that out of 25 test items, 21 
items were found to be valid and reliable, whereas 4 items did not meet these criteria. The analysis of difficulty levels 
shows that 3 items fall into the moderate category and 22 items into the difficult category. Furthermore, most test items 
demonstrate adequate discriminating power and well-functioning distractors, although several items still require 
revision. Thus, the test instrument is generally suitable for use; however, improvements are necessary to enhance the 
quality of Arabic language learning evaluation. 

Keywords: Item Analysis, Arabic Language, Learning Evaluation, Islamic Junior High School 
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PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan alat komunikasi utama manusia yang berbentuk 

sistem lambang bunyi dan digunakan oleh suatu masyarakat untuk 

menyampaikan ide, gagasan, serta nilai-nilai budaya. Bahasa bersifat 

sistematis, disepakati bersama, dan dihasilkan oleh alat ucap manusia, 

sehingga membedakannya dari bentuk lambang lain seperti isyarat maupun 

tulisan. Tulisan pada hakikatnya bukan bahasa itu sendiri, melainkan 

representasi visual dari bahasa lisan. Keberagaman bahasa di dunia lahir dari 

perbedaan masyarakat dan kebudayaan, yang oleh para ahli linguistik 

diklasifikasikan ke dalam beberapa rumpun bahasa, salah satunya rumpun 

bahasa Semit, tempat bahasa Arab berasal (Sudijono, 2021).  

Bahasa Arab memiliki kedudukan yang sangat penting karena 

merupakan bahasa Al-Qur’an dan sumber ajaran Islam. Bahasa ini digunakan 

secara luas oleh ratusan juta penutur dan menjadi bahasa resmi di banyak 

negara. Al-Qur’an secara tegas menyatakan bahwa wahyu diturunkan dalam 

bahasa Arab agar dapat dipahami oleh manusia. Oleh karena itu, Islam dan 

bahasa Arab tidak dapat dipisahkan. Para ulama, seperti Ibnu Taimiyah, 

menegaskan bahwa mempelajari bahasa Arab merupakan kewajiban bagi 

umat Islam, karena pemahaman terhadap Al-Qur’an dan Sunnah tidak dapat 

dicapai tanpa penguasaan bahasa Arab (Arikunto, 2020). 

Di Indonesia, bahasa Arab hadir bersamaan dengan masuknya Islam 

dan menjadi bagian penting dalam kehidupan keagamaan umat Muslim. Pada 

awalnya, pembelajaran bahasa Arab berorientasi pada kebutuhan ibadah, 

seperti membaca Al-Qur’an dan dzikir. Namun, seiring perkembangan zaman, 

pembelajaran bahasa Arab meluas tidak hanya untuk memahami ajaran Islam, 

tetapi juga sebagai alat komunikasi aktif. Pengajaran bahasa Arab kini 

berkembang di berbagai lembaga pendidikan formal, nonformal, dan 

pesantren, sehingga diperlukan pengelolaan kurikulum yang sistematis serta 
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evaluasi pembelajaran yang terstruktur untuk menjamin mutu dan 

pencapaian tujuan pendidikan (Djiwandono, 2021).  

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

proses pendidikan, karena melalui evaluasi dapat diketahui tingkat 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Salah satu bentuk 

evaluasi yang paling sering digunakan dalam pembelajaran adalah tes, 

khususnya tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda. Dalam pembelajaran 

Bahasa Arab, tes berfungsi tidak hanya untuk mengukur penguasaan peserta 

didik terhadap aspek kebahasaan seperti kosakata, struktur, dan pemahaman 

makna, tetapi juga untuk menilai efektivitas proses pembelajaran yang telah 

berlangsung. Oleh karena itu, kualitas butir soal menjadi faktor penentu dalam 

menghasilkan data evaluasi yang akurat dan dapat dipercaya (Widayanti, 

2022). 

Butir soal yang baik harus memenuhi kriteria tertentu, antara lain 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 

pengecoh. Soal yang tidak memenuhi kriteria tersebut berpotensi 

menghasilkan penilaian yang bias dan tidak mencerminkan kemampuan 

peserta didik yang sesungguhnya. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab 

di tingkat Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT), penyusunan 

soal yang berkualitas menjadi tantangan tersendiri, mengingat Bahasa Arab 

bagi sebagian besar peserta didik merupakan bahasa asing yang memiliki 

karakteristik linguistik yang berbeda dengan bahasa ibu mereka (Hasanah, 

2020).  

SMPIT Al-Khairaat Condet sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki 

peran strategis dalam membekali peserta didik dengan kemampuan Bahasa 

Arab sebagai sarana memahami ajaran Islam dan mengembangkan 

kompetensi akademik. Namun demikian, efektivitas pembelajaran Bahasa 

Arab perlu didukung oleh sistem evaluasi yang tepat dan terstandar. Oleh 
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sebab itu, analisis butir soal Bahasa Arab kelas 3 di SMPIT Al-Khairaat Condet 

menjadi penting untuk dilakukan, guna mengetahui kualitas soal yang 

digunakan dalam evaluasi pembelajaran. Hasil analisis ini diharapkan dapat 

menjadi dasar perbaikan dan pengembangan instrumen evaluasi yang lebih 

valid, reliabel, dan sesuai dengan kemampuan peserta didik, sehingga tujuan 

pembelajaran Bahasa Arab dapat tercapai secara optimal. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif evaluatif, yang bertujuan untuk menganalisis kualitas 

butir soal Bahasa Arab kelas 3 di SMPIT Al-Khairaat Condet. Subjek penelitian 

adalah seluruh butir soal Bahasa Arab berbentuk pilihan ganda yang 

digunakan dalam evaluasi pembelajaran, dengan jumlah 25 butir soal, 

sedangkan objek penelitian difokuskan pada karakteristik kualitas soal. Data 

penelitian diperoleh dari hasil jawaban peserta didik kelas 3 serta dokumen 

soal ujian yang digunakan oleh guru. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi dokumentasi terhadap perangkat evaluasi dan hasil tes peserta 

didik (Fadli, 2021). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis butir soal 

yang meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

efektivitas pengecoh (Hilalludin et al., 2025). Uji validitas dan reliabilitas 

dianalisis dengan bantuan aplikasi SPSS menggunakan korelasi Product 

Moment dan koefisien Alpha Cronbach, sedangkan tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan analisis pengecoh diolah menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 

Hasil analisis digunakan untuk mengklasifikasikan butir soal ke dalam 

kategori layak digunakan, perlu direvisi, atau tidak layak digunakan, sehingga 

dapat menjadi dasar perbaikan instrumen evaluasi pembelajaran Bahasa Arab 

di SMPIT Al-Khairaat Condet (Abdurrozak Abdurrozak, 2025). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Validitas Butir Soal 

Suatu instrumen tes dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur 

secara tepat dan konsisten apa yang seharusnya diukur. Validitas instrumen 

menunjukkan sejauh mana butir soal benar-benar merepresentasikan 

kompetensi atau kemampuan yang ingin dinilai. Dalam penelitian ini, 

penentuan validitas butir soal dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item 

mampu membedakan peserta didik yang memiliki tingkat penguasaan materi 

yang berbeda (Farida & Setiawan, 2022). 

Pengujian validitas butir soal dilakukan dengan menggunakan uji 

Product Moment (Pearson Correlation) yang dianalisis melalui aplikasi SPSS. 

Uji validitas ini dilakukan dengan cara mengorelasikan skor setiap butir soal 

dengan skor total yang diperoleh responden. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji validitas Product Moment adalah sebagai berikut: 

(a) membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel, di mana item 

dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel dan dinyatakan tidak valid apabila 

r hitung < r tabel; (b) membandingkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) dengan 

taraf signifikansi 0,05. Item soal dinyatakan valid apabila nilai Sig. (2-tailed) < 

0,05 dan koefisien korelasi bernilai positif. Adapun secara manual, uji validitas 

dapat dihitung menggunakan rumus Product Moment Pearson. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS untuk menguji validitas butir soal 

yang ada di SDIT Al Islam Kudus Kelas 4. Adapun langkah-langkah pengujian 

yang dilakukan meliputi:(Slamet & Sri, 2022). 
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Tabel. 1 Analisis Validitas Butir Soal 

Berdasarkan hasil pengujian validitas butir soal Bahasa Arab 

menggunakan uji Product Moment, diperoleh bahwa dari total 21 butir soal 

yang diuji, terdapat 4 butir soal yang tidak memenuhi kriteria validitas karena 

nilai r hitung lebih kecil dari r tabel (0,41) pada taraf signifikansi 0,05. Dengan 

demikian, 17 butir soal dinyatakan valid dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran dan evaluasi, sedangkan 4 butir soal yang tidak valid perlu 

direvisi atau disusun ulang. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono yang 

menyatakan bahwa validasi data merupakan proses sistematis untuk menilai 

ketepatan instrumen dalam mengukur variabel penelitian. Senada dengan itu, 

Sutama menegaskan bahwa validitas instrumen mencerminkan kualitas data 

yang dihasilkan dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu 

pengujian validitas butir soal menjadi langkah penting untuk menjamin 

keabsahan dan kualitas instrumen evaluasi pembelajaran (Fitria, 2022). 

Reliabilitas Butir Soal 
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana alat 

Pengumpul data memiliki tingkat ketelitian, kestabilan, dan konsistensi dalam 

mengukur suatu gejala pada kelompok individu, meskipun digunakan pada 

waktu yang berbeda. Menurut Suharsimi Arikunto, reliabilitas menunjukkan 

bahwa suatu instrumen cukup andal untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena mampu menghasilkan data yang dapat dipercaya. Instrumen yang 

reliabel akan memberikan hasil pengukuran yang relatif sama apabila 

digunakan dalam kondisi yang serupa. Oleh karena itu, uji reliabilitas 

bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian layak dan konsisten 

digunakan dalam proses pengumpulan data.(Sugiyono, 2018) 

Koefisien Alpha Cronbach merupakan salah satu teknik statistik yang 

paling umum digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen penelitian, 

khususnya instrumen berbentuk tes atau angket. Suatu instrumen dinyatakan 

memiliki tingkat reliabilitas yang memadai apabila nilai koefisien Alpha 

Cronbach ≥ 0,60. Metode ini digunakan untuk mengukur konsistensi internal 

antarbutir soal dalam satu instrumen. Secara manual, perhitungan reliabilitas 

dapat dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach, namun dalam 

penelitian ini analisis dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat dan efisien.Berdasarkan hasil analisis 

reliabilitas menggunakan SPSS dengan metode Alpha Cronbach, diperoleh 

bahwa dari total 21 butir soal yang diuji, terdapat 4 butir soal yang tidak 
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memenuhi kriteria reliabilitas. Dengan demikian, sebagian besar butir soal 

telah menunjukkan tingkat konsistensi yang baik dan dapat digunakan sebagai 

alat evaluasi pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Suharsimi 

Arikunto yang menyatakan bahwa reliabilitas berkaitan dengan tingkat 

kepercayaan terhadap instrumen dalam menghasilkan data yang akurat dan 

konsisten. Instrumen yang reliabel menjadi fondasi penting dalam penelitian 

karena menjamin keabsahan data yang dikumpulkan dan mendukung 

validitas hasil penelitian secara keseluruhan.(Nurbayan et al., 2024) 

Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator penting 

dalam evaluasi pembelajaran yang berfungsi untuk mengetahui derajat 

kesulitan suatu soal dalam mengukur kemampuan peserta didik. Soal yang 

berkualitas bukanlah soal yang terlalu mudah atau terlalu sulit, melainkan soal 

yang memiliki tingkat kesukaran proporsional sehingga mampu membedakan 

peserta didik berdasarkan tingkat penguasaan materi secara tepat. Oleh 

karena itu, analisis tingkat kesukaran menjadi tahap penting dalam 

pengembangan dan evaluasi instrumen tes (Nugroho, 2023). 

Dalam praktik evaluasi, terdapat beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk menganalisis tingkat kesukaran soal, di antaranya metode 

Tingkat Kesukaran (TK), tabel batas tingkat kesukaran, dan metode proporsi 

jawaban benar. Pada penelitian ini, analisis tingkat kesukaran dilakukan 

menggunakan metode proporsi jawaban benar karena metode ini bersifat 

sederhana, mudah diterapkan, dan umum digunakan dalam penelitian 

kuantitatif. Tingkat kesukaran dihitung dengan membandingkan jumlah 

peserta didik yang menjawab benar terhadap jumlah seluruh peserta didik 

yang mengikuti tes (Fitriani, 2021). 

Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran soal 

adalah sebagai berikut: 
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P = ∑B / N 

Keterangan: 

P = tingkat kesukaran soal 

∑B = jumlah peserta didik yang menjawab benar 

N = jumlah seluruh peserta didik 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria berikut: nilai P lebih dari 0,70 menunjukkan soal 

berkategori mudah, nilai P antara 0,30 sampai 0,70 termasuk kategori sedang, 

sedangkan nilai P kurang dari 0,30 menunjukkan soal berkategori sukar. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 25 butir soal yang diuji, diperoleh bahwa 

sebanyak 22 butir soal termasuk dalam kategori sukar, 3 butir soal berada 

pada kategori sedang, dan tidak terdapat butir soal yang tergolong mudah. 

Dominasi soal dengan kategori sukar menunjukkan bahwa sebagian besar soal 

memiliki tingkat kesulitan yang relatif tinggi dibandingkan kemampuan rata-

rata peserta didik (Rahman, 2022).  

Temuan ini mengindikasikan perlunya perhatian khusus dalam 

penyusunan instrumen evaluasi. Menurut Anas Sudijono, analisis tingkat 

kesukaran merupakan tahap penting yang harus dilakukan setelah uji validitas 

dan reliabilitas, karena tingkat kesukaran berpengaruh langsung terhadap 

kualitas hasil tes. Butir soal dengan tingkat kesukaran sedang dinilai paling 

ideal dan layak disimpan dalam bank soal, karena mampu mengukur 

kemampuan peserta didik secara optimal. Oleh sebab itu, dominasi soal sukar 

dalam penelitian ini menunjukkan perlunya revisi dan perbaikan butir soal 

agar distribusi tingkat kesukaran lebih seimbang dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik (Hamid, 2021). 
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Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal merupakan indikator penting yang menunjukkan 

kemampuan suatu butir soal dalam membedakan peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dan rendah. Semakin tinggi daya pembeda suatu soal, 

semakin baik kualitas soal tersebut dalam mengukur penguasaan materi 

peserta didik secara akurat. Oleh karena itu, analisis daya pembeda menjadi 

bagian esensial dalam evaluasi kualitas instrumen tes. Dalam penelitian ini, 

indeks daya pembeda (D) dianalisis menggunakan bantuan aplikasi Microsoft 

Excel dengan mengacu pada kriteria Djiwandono, yang mengklasifikasikan 

daya pembeda ke dalam kategori baik sekali, baik, cukup, rendah, dan tidak 

memiliki daya pembeda (Putra, 2023). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari keseluruhan butir soal yang 

diuji, terdapat 4 butir soal yang memiliki daya pembeda kategori baik sekali, 

10 butir soal termasuk kategori baik, 8 butir soal berada pada kategori cukup, 

2 butir soal tergolong jelek, dan 1 butir soal termasuk jelek sekali. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar butir soal telah memiliki kemampuan 

yang cukup baik dalam membedakan kemampuan peserta didik. Namun 

demikian, butir soal yang berada pada kategori cukup, jelek, dan jelek sekali 

perlu dilakukan evaluasi dan revisi agar kualitas instrumen evaluasi 

pembelajaran menjadi lebih optimal dan mampu memberikan hasil 

pengukuran yang lebih akurat (Suryani, 2021). 

Analisis Pengecoh Soal 

Pengecoh merupakan alternatif jawaban pada soal berbentuk pilihan 

ganda yang berfungsi untuk mengalihkan peserta didik yang belum menguasai 

materi secara optimal. Butir soal yang baik memiliki pengecoh yang efektif, 

yaitu dipilih secara relatif merata oleh peserta didik yang menjawab salah. 

Sebaliknya, pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik akan dipilih secara 

tidak merata atau bahkan tidak dipilih sama sekali. Oleh karena itu, analisis 
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pengecoh penting dilakukan untuk mengetahui kualitas setiap alternatif 

jawaban dalam suatu butir soal. Secara teoritis, analisis pengecoh dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus indeks pengecoh yang 

memperhatikan jumlah peserta didik yang memilih setiap alternatif jawaban. 

Namun, dalam penelitian ini peneliti menggunakan Microsoft Excel untuk 

mempermudah pengolahan dan analisis data pengecoh butir soal.(Warju et al., 

2020) 

 

Keterangan:  
IP : Banyaknya peserta tes yang memilih pengecoh tertentu N : Banyaknya 
seluruh peserta tes 
B : Banyaknya peserta tes yang menjawab benar butir soal yang 
bersangkutan 
N : Banyaknya alternatif jawaban Akan tetapi peneliti memilih menggunakan 
Excel dalam pengolahan data uji data butir soal pengecoh. Berikut hasil data 
butir soal pengecoh: 

Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah setiap opsi jawaban 

berfungsi dengan baik dalam mengecoh peserta didik yang tidak menjawab 

benar.(Kafi & Ilma, 2022) 

Analisis daya pengecoh dilakukan untuk mengetahui apakah setiap 

opsi jawaban dalam butir soal mampu berfungsi secara efektif sebagai 

pengecoh, khususnya bagi peserta didik yang belum menguasai materi. 

Pengecoh yang baik ditandai dengan adanya pemilihan oleh peserta didik, 

sehingga dapat menunjukkan bahwa opsi tersebut cukup logis dan mampu 

membedakan antara peserta didik yang memahami materi dan yang belum. 

Dengan demikian, analisis daya pengecoh menjadi bagian penting dalam 

menilai kualitas instrumen tes secara keseluruhan (Mardapi, 2021). 

Berdasarkan hasil analisis daya pengecoh terhadap 25 butir soal 

Bahasa Arab yang dikerjakan oleh 21 peserta didik, diketahui bahwa sebagian 
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besar butir soal telah memiliki pengecoh yang berfungsi dengan baik. Butir 

soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, dan 25 

dinyatakan layak digunakan karena opsi jawabannya mampu mengecoh 

peserta didik secara proporsional dan mengukur kemampuan secara tepat. 

Namun demikian, beberapa butir soal, yaitu nomor 8, 11, 12, 16, dan 24, perlu 

direvisi karena berdasarkan hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

daya pembeda, dan daya pengecoh, butir-butir tersebut belum memenuhi 

kriteria soal yang baik. Revisi diperlukan agar kualitas instrumen evaluasi 

pembelajaran Bahasa Arab menjadi lebih optimal dan akurat dalam mengukur 

hasil belajar peserta didik (Azizah, 2022). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian validitas menggunakan uji Product 

Moment terhadap butir soal Bahasa Arab kelas III SMPIT Al Khairaat, 

diperoleh bahwa dari total 25 butir soal, sebanyak 21 butir soal dinyatakan 

valid dan 4 butir soal dinyatakan tidak valid. Suatu butir soal dinyatakan valid 

apabila nilai r hitung lebih besar dari 0,41 pada taraf signifikansi 0,05, 

sedangkan butir soal dinyatakan tidak valid apabila nilai r hitung lebih kecil 

dari 0,41. Dengan demikian, sebagian besar butir soal layak digunakan dalam 

proses evaluasi pembelajaran, sementara butir soal yang tidak valid perlu 

dilakukan evaluasi dan perbaikan agar memenuhi kriteria validitas. Hasil uji 

reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS dengan koefisien Alpha Cronbach 

menunjukkan bahwa dari 25 butir soal yang dianalisis, sebanyak 21 butir soal 

dinyatakan reliabel dan 4 butir soal dinyatakan tidak reliabel. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen tes secara umum memiliki tingkat konsistensi 

yang baik dan dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Selanjutnya, hasil 

analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa 3 butir soal berada pada 

kategori sedang, 22 butir soal berada pada kategori sukar, dan tidak terdapat 

butir soal yang berada pada kategori mudah, sehingga distribusi tingkat 

kesukaran soal masih perlu disesuaikan agar lebih proporsional. 
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Berdasarkan hasil analisis daya pembeda menggunakan Microsoft 

Excel, butir soal diklasifikasikan ke dalam lima kategori, yaitu baik sekali, baik, 

cukup, jelek, dan jelek sekali. Selain itu, hasil analisis daya pengecoh 

menunjukkan bahwa butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 13, 14, 15, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 23, dan 25 dinyatakan dapat diterima karena pengecohnya 

berfungsi dengan baik dan mampu mengukur kemampuan peserta didik 

secara efektif. Sementara itu, butir soal selain nomor tersebut dinyatakan 

belum memenuhi kriteria yang baik dan disarankan untuk direvisi sebelum 

digunakan kembali. 
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